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ABSTRACT

One of the government's initiatives is the Free Nutritious Meals Program (MBG) to
improve the health and learning quality of elementary school students. This study
aims to describe the implementation of the Free Nutritious Meals Program and its
impact on student concentration at Kalongan Sleman Public Elementary School.
The study requires a qualitative approach with data collection techniques in the form
of observation, interviews, questionnaires, and documentation. The research
subjects included 10 fourth-grade students, 11 fifth-grade students, 10 sixth-grade
students, and 3 classroom teachers. The results showed that the Free Nutritious
Meals Program had been implemented routinely and in an organized manner with
teacher assistance and an orderly food distribution mechanism. This program had
a positive impact on students' concentration in learning, as indicated by increased
focus, readiness to participate in learning, and student activity in the classroom after
consuming nutritious meals. This impact was more evident in fifth and sixth graders
than in fourth graders. However, the implementation of the program still faces
obstacles in the form of menu variations, student taste preferences, and certain
conditions such as food allergies. Thus, the Free Nutritious Meals Program
contributes positively to improving the learning focus of elementary school students,
but requires continuous evaluation and adjustment in order to optimize its benefits.

Keywords: Free Nutritious Meals, Learning Concentration, Elementary School
ABSTRAK

Salah satu inisiatif pemerintah adalah Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam
memperbaiki kesehatan dan kualitas pembelajaran siswa sekolah dasar. Penelitian
ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program Makan Bergizi
Gratis serta dampaknya bagi konsentrasi belajar siswa di SD Negeri Kalongan
Sleman. Penelitian memerlukan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Subjek penelitian
meliputi siswa kelas IV yang berjumlah 10 siswa, kelas V berjumlah 11 siswa, dan
kelas VI berjumlah 10 siswa serta 3 guru kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Makan Bergizi Gratis telah dilaksanakan secara rutin dan terorganisir
dengan pendampingan guru serta mekanisme pembagian makanan yang tertib.
Program ini memberikan dampak positif terhadap konsentrasi belajar siswa, yang
ditandai dengan meningkatnya fokus, kesiapan mengikuti pembelajaran, dan
keaktifan siswa di kelas setelah mengonsumsi makanan bergizi. Dampak tersebut
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lebih terlihat pada siswa kelas V dan VI dibandingkan kelas IV. Meskipun demikian,
pelaksanaan program masih menghadapi kendala berupa variasi menu, preferensi
rasa siswa, dan kondisi tertentu seperti alergi makanan. Dengan demikian, Program
Makan Bergizi Gratis berkontribusi positif untuk peningkatan fokus belajar siswa
sekolah dasar, namun memerlukan evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan agar

manfaatnya dapat optimal.

Kata Kunci: Makan Bergizi Gratis, Konsentrasi Belajar, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peran
strategis dalam membentuk
kemampuan kognitif, sosial, dan
emosional anak sebagai fondasi
pengembangan sumber daya
manusia. Salah satu prasyarat utama
keberhasilan proses pembelajaran di
sekolah dasar adalah kemampuan
konsentrasi belajar siswa. Konsentrasi
belajar yang optimal memungkinkan
siswa untuk memusatkan perhatian,
memahami materi, serta merespons
instruksi guru secara efektif. Namun,
berbagai studi menunjukkan bahwa
rendahnya konsentrasi belajar pada
siswa sekolah dasar masih menjadi
persoalan yang sering dijumpai dan
berkaitan erat dengan kondisi fisik,
khususnya pemenuhan gizi yang tidak
memadai (Ansuya et al., 2023; Aboyo,
2024).

Sejumlah penelitian terdahulu
menegaskan bahwa kekurangan
asupan gizi berdampak langsung

pada fungsi kognitif anak, seperti

fokus, daya ingat, dan kesiapan
belajar di kelas. Anak yang tidak
memperoleh nutrisi  yang cukup
cenderung mengalami  kelelahan,
mengantuk, serta kesulitan
mempertahankan perhatian selama
pembelajaran berlangsung
(Syakhrani, 2024). Namun, beberapa
penelitian sebelumnya lebih
berkonsentrasi pada aspek status gizi
atau prestasi akademik secara umum,
sementara kajian yang secara spesifik
menelaah implementasi program
makan bergizi gratis dan kaitannya
dengan konsentrasi belajar siswa
sekolah dasar masih relatif terbatas
(Wang et al., 2021; Palupi et al.,,
2020).

Urgensi kajian mengenai
program makan bergizi gratis semakin
menguat seiring dengan
meningkatnya tuntutan akademik dan
kompleksitas pembelajaran di era
modern. Pemenuhan gizi yang baik
tidak hanya berdampak pada

kesehatan fisik jangka panjang, tetapi
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juga berperan  penting dalam
menunjang kesiapan mental dan
kemampuan kognitif siswa dalam
mengikuti proses belajar (Mohammed
et al., 2023). Program makan bergizi
gratis dipandang sebagai intervensi
strategis yang berpotensi mengurangi
kesenjangan gizi, terutama untuk
siswa yang berlatarbelakang sosial
dan ekonomi yang beragam,
sekaligus mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang lebih kondusif
(Nida & Sari, 2023).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, tujuan penelitian diatas
untuk mengkaji implementasi program
makanan  bergizi gratis  serta
dampaknya terhadap konsentrasi
belajar siswa di sekolah dasar. Fokus
penelitian diarahkan pada bagaimana
pelaksanaan program tersebut
berlangsung di lingkungan sekolah
serta bagaimana perubahan
konsentrasi belajar siswa ditinjau dari
indikator fokus terhadap instruksi
guru, ketahanan dalam
menyelesaikan  tugas, keaktifan
belajar, dan kesiapan mengikuti
pembelajaran  setelah  menerima
asupan makanan bergizi (Gunawan et
al., 2025).

Artikel ini diharapkan bahwa ini

akan memberikan kontribusi ilmiah

untuk memperkaya kajian
interdisipliner antara pendidikan dan
gizi, khususnya terkait peran
intervensi nutrisi terhadap proses
belajar siswa sekolah dasar. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi rujukan untuk sekolah dan
yang membuat kebijakan dalam
merancang serta mengoptimalkan
program makanan bergizi gratis yang

termasuk dalam upaya peningkatan

kualitas pembelajaran dan
kesejahteraan peserta didik di
Indonesia.

B. Metode Penelitian

Dengan menggunakan metode
kualitatif ~ deskriptif, penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam
tentang cara program makan bergizi
gratis ini dijalankan serta dampaknya
dalam konsentrasi belajar siswa
sekolah dasar (Rigianti & Karimah,
2024). Metode kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti mempelajari
peristiwa secara alamiah, menggali
pengalaman subjek penelitian, serta
memahami  konteks pelaksanaan
program secara komprehensif (Sapuiji,
2023). Jenis penelitian ini sesuai
untuk mengkaiji proses, respons, dan

perubahan perilaku belajar siswa yang
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tidak dapat sepenuhnya diukur secara
kuantitatif.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Kalongan, yang terletak di JI.
Raya Solo-Yogyakarta No. 16,
Kalongan, Maguwoharjo, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih
karena sekolah tersebut telah
menerapkan program makan bergizi
gratis secara rutin. Pengumpulan data
dilakukan pada November 2025,
bersamaan dengan pelaksanaan aktif
program, sehingga peneliti dapat
mengamati langsung kondisi nyata di
lapangan.

Populasi  penelitian  meliputi
seluruh siswa sekolah dasar di SD
Negeri Kalongan Sleman. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan
metode sampling purposive, yang
memilih subjek berdasarkan faktor-
faktor tertentu yang berkaitan dengan
tujuan penelitian (Ani et al., 2021).
Sampel difokuskan pada siswa kelas
IV, V, dan VI, karena pada jenjang
tersebut siswa dinilai telah memiliki
kemampuan kognitif dan verbal yang
memadai untuk memberikan respons
angket serta menunjukkan perilaku
konsentrasi belajar secara lebih jelas.
Selain siswa, guru kelas IV, V, dan VI

juga dilibatkan sebagai informan

utama untuk memperoleh data
pendukung melalui tanya jawab.
Perangkat  penelitian  yang

memerlukan lembar  observasi,
pedoman wawancara, dan angket.
Lembar riset yang digunakan untuk
mengamati pelaksanaan program
makan bergizi gratis serta indikator
konsentrasi belajar siswa, seperti
fokus terhadap instruksi guru,
ketahanan menyimak, kemampuan
menyelesaikan tugas, dan partisipasi
aktif (Gunawan et al., 2025). Dalam
sebuah wawancara semi-terstruktur
dilakukan dengan guru kelas untuk
menggali informasi mengenai
mekanisme pelaksanaan program,
perubahan konsentrasi belajar siswa,
serta tantangan yang dihadapi selama
Angket

menggunakan skala Likert untuk

implementasi. disusun
mengukur respons siswa terhadap
program makan bergizi gratis dan
persepsi mereka terhadap konsentrasi
belajar. Metode triangulasi sumber
dan triangulasi teknik memastikan
keabsahan data, dengan
membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan angket guna
meningkatkan kredibilitas temuan
(Mekarisce & Jambi, n.d.; Nurfajriani

et al., 2024).

51



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2025

Model analisis digunakan untuk
melakukan analisis data, yang
mencakup fase reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman dalam
Rony, 2022). Perolehan data dari
observasi, wawancara, dan angket
direduksi dengan cara merangkum
dan memilih informasi relevan sebagai
fokus penelitian. Dengan ini,
menyajikan data berbentuk narasi
deskriptif guna mempermudah
pemahaman dalam pola dan
hubungan antartemuan. Tahap di
akhir berupa penarikan Kesimpulan
yang dilakukan secara bertahap
dengan terus memverifikasi data
hingga diperoleh kesimpulan yang
konsisten dan dapat

dipertanggungjawabkan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Implementasi Program Makan
Bergizi Gratis

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di SD Negeri Kalongan Sleman
telah dilaksanakan secara rutin dan
terorganisir sejak Februari 2025.
Program ini dilaksanakan pada jam
istirahat pertama di kelas 1V, V, dan VI
dengan pendampingan guru kelas.

Distribusi makanan dilakukan secara

merata

melalui

sistem antrean

sehingga kegiatan berjalan tertib dan

tidak mengganggu

pembelajaran.

proses

Tabel 1 Implementasi Program Makan
Bergizi Gratis di SD Negeri Kalongan
Sleman

Aspek

Implementasi

Temuan

Utamna

Waktu Jam

pelaksanaan

istirahat

pertama

Lokasi Di depan ruang
kelas

Pendamping Guru kelas/guru
piket

Mekanisme Antrean  tertib

dan pembagian
merata
Karbohidrat,

protein,

Menu Makanan
sayur,

buah, susu

Respon Siswa Antusias,
sebagian

terkendala

selera

Temuan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa secara teknis
dan administratif, pelaksanaan MBG
telah berjalan sesuai dengan tujuan
program pemenuhan gizi anak usia
demikian, hasil

sekolah. Namun

wawancara guru mengungkapkan

adanya kendala pada aspek
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preferensi rasa dan kondisi alergi
pada sebagian siswa, sehingga
memerlukan  penyesuaian  menu

secara fleksibel.

Gambar 1 Pelaksanaan Program

Makan Bergizi Gratis di Kelas

Gambar diatas memperlihatkan
proses pelaksanaan makanan bergizi
di dalam kelas dengan pendampingan
guru. Siswa menerima makanan
secara tertib melalui sistem antrean
dan mengonsumsinya di tempat
duduk masing-masing. Guru
mengawasi jalannya kegiatan serta
ketertiban dan

kebersihan, sehingga pelaksanaan

memastikan

program berlangsung kondusif dan
tidak mengganggu pembelajaran.
Dampak Program terhadap
Konsentrasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, angket, dan
dokumentasi, Program Makan Bergizi
Gratis memberikan dampak positif
terhadap konsentrasi belajar siswa.
Setelah

bergizi, siswa menjadi lebih fokus,

mengonsumsi  makanan

tidak mudah mengantuk, serta lebih

siap mengikuti pembelajaran.

Tabel 2 Perubahan Konsentrasi Belajar
Siswa Setelah Program MBG

Temuan

Jenjang Kelas | Observasi dan

Wawancara
Kelas IV Siswa lebih
tenang dan
mampu

memperhatikan
pembelajaran,
namun masih
memerlukan

arahan guru.

Kelas V Siswa lebih aktif
berdiskusi,
keluhan
mengantuk
berkurang.

Kelas VI Siswa lebih
fokus, siap
mengerjakan

tugas, dan aktif
berpendapat.

Data pada Tabel 2
menunjukkan adanya perbedaan
tingkat respons antar jenjang kelas.
Peningkatan  konsentrasi  belajar
terlihat lebih menonjol pada siswa
kelas V dan VI dibandingkan kelas IV.
Hal  ini menunjukkan bahwa

kematangan usia dan kemandirian
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belajar turut memengaruhi efektivitas

program.

Gambar 2 Kondisi Pembelajaran Setelah
Pelaksanaan MBG di Kelas IV

(Siswa tampak lebih tenang dan fokus)

Kondisi pembelajaran siswa kelas IV
setelah berpartisipasi dalam Program
Makan Bergizi Gratis digambarkan
pada Gambar 2. Siswa tampak lebih
tenang dan memperhatikan kegiatan
pembelajaran. Meskipun demikian,
guru masih memerlukan arahan dan
penguatan untuk mempertahankan
fokus belajar dalam jangka waktu
yang lebih lama. Ini menunjukkan
bahwa program Makan Bergizi Gratis
telah meningkatkan kesiapan fisik
siswa. Namun, pada kelas IV, faktor
perkembangan usia dan kemampuan
kontrol perhatian masih berpengaruh

pada tingkat konsentrasi belajar.

Gambar 3 Kondisi Pembelajaran Setelah
Pelaksanaan MBG di Kelas V
(Diskusi aktif dan partisipasi meningkat)
Setelah Program Makan Bergizi Gratis
dimulai, suasana pembelajaran di
kelas V berubah seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Siswa
lebih aktif dalam kegiatan diskusi dan
lebih terlibat dalam pembelajaran.
Kondisi fisik dan mental siswa yang
lebih siap setelah mengonsumsi
makanan bergizi ditunjukkan oleh
peningkatan keaktifan ini. Siswa tidak
hanya mempertahankan fokus pada
pelajaran mereka, tetapi mereka juga
lebih berani menyuarakan pendapat
mereka dan terlibat lebih banyak
dalam interaksi kelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa Program Makan
Bergizi Gratis pada kelas V
memberikan dampak yang paling baik
terhadap konsentrasi dan keaktifan

belajar siswa.
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Gambar 4. Kondisi Pembelajaran Setelah
Pelaksanaan MBG di Kelas VI
(Siswa fokus mengerjakan tugas dan aktif
bertanya)

Kondisi pembelajaran siswa kelas VI
setelah berpartisipasi dalam Program
Makan Bergizi Gratis digambarkan
pada Gambar 4. Siswa tampaknya
fokus pada tugas mereka dan aktif
bertanya kepada guru. Dibandingkan
dengan kelas sebelumnya, kondisi ini
menunjukkan  konsentrasi  belajar
yang lebih stabil dan kemandirian
belajar yang lebih tinggi. Program
Makan Bergizi Gratis membantu siswa
mempersiapkan diri secara fisik untuk
menghadapi tuntutan pembelajaran
yang lebih kompleks. Peran guru
dalam mengatur pembelajaran tetap
penting, meskipun fokus belajar

meningkat.

Persepsi Siswa terhadap Program
Makan Bergizi Gratis
Hasil angket menunjukkan

bahwa sebagian besar siswa

merasakan manfaat positif setelah
mengikuti Program Makan Bergizi
Gratis, terutama pada aspek energi,
semangat belajar, dan kemampuan
berkonsentrasi.

Tabel 3 Ringkasan Respon Siswa
terhadap Program MBG

Aspek yan
pek yang Temuan Naratif

Dinilai
Energi dan | Siswa merasa
stamina lebih bertenaga

dan tidak mudah

lelah

Fokus belajar Lebih mudah
memperhatikan

penjelasan guru

Kualitas Umumnya baik,
makanan Sebagian siswa
mengeluhkan
rasa
Penerimaan Mayoritas
program mendukung
keberlanjutan
program
Meskipun mayoritas siswa

merespons positif, terdapat sebagian
kecil siswa yang menyatakan tidak
merasakan perubahan signifikan. Hal
berkaitan

ini  terutama dengan

ketidaksukaan terhadap menu
tertentu, yang dapat memengaruhi
tingkat konsumsi makanan.

Pembahasan Temuan Penelitian
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Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwasannya
Program Makan Bergizi Gratis
berkontribusi positif bagi peningkatan
daya fokus belajar siswa sekolah dasar.
Kecukupan asupan gizi membantu
meningkatkan kesiapan fisik dan mental
siswa, sehingga mereka lebih mampu

memusatkan perhatian selama

pembelajaran.

Hasil ini sejalan dengan
gagasan bahwa zat gizi makro dan
mikro  berperan penting dalam
mendukung fungsi  kognitif dan
konsentrasi belajar siswa (Wieringa,
2016). Selain itu, penelitian yang
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
program pemberian makan di sekolah
berdampak positif terhadap fokus dan
partisipasi belajar siswa (Wang et al.,
2021).

Namun demikian, riset ini juga
menunjukkan  bahwa  efektivitas
program tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan makanan, tetapi juga
oleh variasi menu, preferensi siswa,
dan konsistensi pelaksanaan. Oleh
karena itu, keterlibatan tenaga ahli gizi
serta evaluasi program secara berkala
menjadi faktor penting untuk
meningkatkan kualitas dan
keberlanjutan Program Makan Bergizi

Gratis di sekolah dasar.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa Program Makan Bergizi Gratis
di SD Negeri Kalongan Sleman telah
dilaksanakan secara rutin dan
terorganisir dengan pendampingan
guru serta mekanisme pembagian
makanan yang tertib. Program ini
memberikan dampak positif terhadap
konsentrasi belajar siswa, yang
melalui

ditunjukkan peningkatan

fokus, kesiapan mengikuti
pembelajaran, dan keaktifan siswa di
kelas setelah mengonsumsi makanan
bergizi. Dampak tersebut terlihat pada
seluruh  jenjang kelas, dengan
peningkatan yang lebih menonjol
pada siswa kelas V dan VI
dibandingkan kelas IV.

Meskipun demikian, efektivitas
program masih dipengaruhi oleh
variasi menu, preferensi rasa siswa,
serta kondisi tertentu seperti alergi
makanan. Oleh karena itu,
pelaksanaan Program Makan Bergizi
Gratis perlu disertai evaluasi menu
secara berkala, pelibatan tenaga ahli
gizi, serta penyesuaian makanan
sesuai kebutuhan siswa. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk
menyelidiki dampak program ini dalam
jangka panjang program terhadap

prestasi akademik dan menggunakan
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pendekatan yang lebih beragam agar

diperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai kontribusi

program makan bergizi terhadap

kualitas pembelajaran di sekolah

dasar.
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